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ABSTRACT; This study aims to explore ethnomathematical concepts embedded in
the architecture of Akbar At-Tagwa Grand Mosque in Bengkulu, Indonesia.
Employing a descriptive qualitative approach, data were collected through
observation and visual documentation of architectural elements such as domes,
minarets, windows, doors, and calligraphy. The analysis revealed the presence of
mathematical concepts such as plane and solid geometry, symmetry, and geometric
transformations. These elements serve not only structural and aesthetic purposes
but also reflect the cultural and spiritual values of the local community. The
findings affirm that ethnomathematics can be an effective approach to teaching
mathematics through culturally contextualized learning.

Keywords: Ethnomathematics, Mosque Architecture, Geometry, Local Culture,
Contextual Learning.

ABSTRAK; Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep-konsep
etnomatematika yang terdapat dalam arsitektur Masjid Raya Akbar At-Taqwa
Bengkulu. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi visual terhadap elemen-elemen
bangunan seperti kubah, menara, jendela, pintu, dan kaligrafi. Analisis
menunjukkan bahwa arsitektur masjid mengandung konsep-konsep matematika
seperti bangun datar dan ruang, simetri, serta pola transformasi. Unsur-unsur
tersebut tidak hanya memiliki fungsi struktural dan estetika, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai budaya dan spiritual masyarakat setempat. Temuan ini
menegaskan bahwa etnomatematika dapat menjadi pendekatan efektif dalam
pembelajaran matematika berbasis konteks budaya lokal.

Kata Kunci: Etnomatematika, Arsitektur Masjid, Geometri, Budaya Lokal,
Pembelajaran Kontekstual.
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PENDAHULUAN

Masjid merupakan bangunan yang memiliki fungsi utama sebagai tempat ibadah umat
Islam, khususnya untuk menunaikan salat berjamaah. Kata masjid berasal dari bahasa Arab
yang berarti “tempat untuk bersujud”. Seiring perkembangan zaman, masjid tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial, pendidikan, dan
budaya masyarakat Muslim (Al-Qahthani, 2009). Arsitektur masjid sering kali mengandung
unsur seni dan simbolisme yang merepresentasikan identitas budaya lokal tempat masjid
tersebut berdiri (Safa’at & Firdhos, 2024).

Kota Bengkulu adalah salah satu daerah di Indonesia yang memiliki keragaman budaya
yang terbentuk dari sejarah panjang perpindahan penduduk melalui program transmigrasi serta
pengaruh kolonialisme. Bangunan-bangunan bersejarah seperti Benteng Marlborough dan
Rumah Pengasingan Bung Karno menjadi saksi adanya akulturasi budaya yang membentuk
identitas arsitektur lokal. Salah satu bangunan ikonik di kota ini adalah Masjid Raya Akbar At-
Tagwa Bengkulu, yang tidak hanya menjadi pusat ibadah umat Islam, tetapi juga
mencerminkan kekayaan budaya dan nilai-nilai estetika dalam desain arsitekturnya.

Dalam konteks ini, pendekatan etnomatematika menjadi relevan untuk digunakan.
Etnomatematika merupakan cabang studi yang mengkaji bagaimana konsep-konsep
matematika ditemukan dan diterapkan dalam praktik budaya Masyarakat (Ambrosio, 1985;
Rawani & Fitra, 2022). Etnomatematika membantu menjembatani kesenjangan antara
matematika formal dan kehidupan sehari-hari, dengan mengungkap bahwa matematika tidak
hanya ditemukan di dalam kelas, tetapi juga hidup dalam praktik budaya lokal (Barton, 1996;
Putra & Prasetyo, 2022). Melalui pendekatan ini, siswa dapat melihat matematika sebagai
bagian dari kehidupan nyata dan budaya mereka sendiri, bukan sebagai ilmu yang abstrak dan
terpisah dari konteks sosial (Zahara et al., 2025).

Masjid Agung At-Taqwa sebagai objek kajian menyimpan berbagai elemen arsitektural
dan ornamen yang dapat dianalisis menggunakan perspektif etnomatematika, seperti simetri,
pola geometris, perbandingan, dan bentuk bangun ruang. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi konsep-konsep etnomatematika yang terdapat dalam
arsitektur Masjid Raya Akbar At-Tagwa Bengkulu, sebagai bentuk pelestarian warisan budaya

lokal sekaligus sebagai pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif eksploratif dengan tujuan
untuk mengungkap konsep-konsep matematika yang terkandung dalam arsitektur Masjid Raya
Akbar At-Taqwa Bengkulu melalui perspektif etnomatematika. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi keterkaitan antara bentuk-bentuk budaya, dalam hal ini
arsitektur masjid, dengan konsep matematika yang dapat dikenali secara kontekstual.

Penelitian dilaksanakan di Masjid Raya Akbar At-Taqwa, Kota Bengkulu, pada bulan
Juni 2025. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan dokumentasi visual.
Peneliti mengamati dan mengambil gambar bagian-bagian tertentu dari masjid seperti kubah,
menara, jendela, dan ornamen, dengan fokus pada aspek bentuk, pola, simetri, dan struktur
geometris.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan etnomatematika,
yaitu dengan mengidentifikasi dan menginterpretasi unsur-unsur matematika seperti bangun
datar, bangun ruang, simetri, dan pola yang muncul dalam arsitektur masjid. Hasil analisis ini
bertujuan untuk memperlihatkan bahwa unsur matematika tidak terlepas dari praktik budaya

masyarakat, khususnya dalam konteks bangunan religius seperti masjid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arsitektur Masjid Raya Akbar At-Taqwa Bengkulu
mengandung beragam konsep matematika yang tampak dalam bentuk-bentuk geometris dan
pola ornamen bangunan. Unsur-unsur seperti geometri datar dan ruang, simetri, serta pola
transformasi hadir secara konsisten, baik pada struktur utama masjid maupun elemen interior
seperti kaligrafi, pintu, dan furnitur.
1.  Geometri Datar dan Ruang dalam Arsitektur Masjid

Arsitektur Masjid Raya Akbar At-Tagwa Bengkulu menunjukkan beragam bentuk
geometri, baik bangun datar maupun bangun ruang. Misalnya, kubah masjid berbentuk
setengah bola yang menunjukkan konsep bangun ruang, titik pusat, jari-jari, dan simetri rotasi.
Tiang-tiang masjid menampilkan bentuk tabung, sedangkan lantai halaman dan pintu
mengandung bentuk persegi dan persegi panjang. Bentuk-bentuk geometris ini bukan sekadar

estetika, tetapi mengandung nilai struktur dan keteraturan matematis (Fauzi & Setiawan, 2020).
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Identifikasi bentuk-bentuk ini mendukung gagasan bahwa unsur arsitektural pada
bangunan tradisional sering memuat struktur geometris yang sistematis, meskipun tidak selalu
disadari secara eksplisit oleh pembuatnya (D’ Ambrosio, 2006).

Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah rincian objek-objek arsitektur beserta bentuk

geometrinya:
Tabel 1. Identifikasi Konsep Matematika pada Bangunan
Masjid Raya Akbar At-Taqwa Kota Bengkulu
N Gamb Ol:i'ek y:ng Bentuk Konsep
0 ambar ada paca Geometri Matematika terkait
bangunan

Simetri, bangun
datar, titik pusat,
diameter, keliling

dan luas

Kubah masjid Lingkaran

Gambar 1

Garis, sudut, bangun
datar, keliling dan
luas, simetri

Menara masjid Persegi
bagian belakang panjang

Gambar 2
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Gambar 5

bangll)man Geometri Matematika terkait
Trapesium
3 Menara masjid (ilusi optik), Pencerminan,
bagian depan Persegi keliling dan luas
(bentuk real)
Gambar 3
L S persegif Pencerminan,
4 orong masji PETSesl keliling dan luas,
kiri dan kanan panjang, baneun datar
setengah oval &
B i Al
e O Y
Gambar 4
. . garis, sudut, bangun
5 bag;altgsjc.iia(lllam If;rfjsaeri datar, keliling dan

luas
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No Gambar Oalgzk Z::g Bl S O
bangll)man Geometri Matematika terkait
Lingkaran garis, su.dut,
. .. L pencerminan,
6 kaligrafi masjid p:rf_S:fl keliling dan luas,
panjang pola, garis
. . . garis, pencerminan,
Kipas angin dan ngkargn, sudut, jari-jari, titik
7 atap kubah persegi .
masiid anian pusat, keliling dan
) panjang luas, bangun datar
bagian dalam lingkaran .dan bgl}gun datar,
8 masjid persegi keliling dan luas,
panjang pola aritmetika
Gambar 8
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No Oal:;:k Z;:g Bentuk Konsep
P Geometri Matematika terkait
bangunan
lingkaran dan bangun datar,
9 pintu masjid persegi keliling dan luas,
panjang sudut
Gambar 9

Temuan di atas memperlihatkan bahwa konsep geometri sudah menjadi bagian dari
kearifan lokal dalam desain bangunan Islam, sebagaimana diungkap oleh (Taqiuddin & Yuzni,
2024) bahwa bentuk-bentuk geometri dalam masjid tidak hanya berfungsi struktural, tetapi
juga memiliki nilai estetika dan simbolik (Taqiuddin & Yuzni, 2024).

2. Simetri dan Transformasi Geometri

Beberapa bagian arsitektur masjid menunjukkan pola pencerminan (refleksi) dan rotasi,
terutama pada susunan jendela, lorong simetris di sisi kiri dan kanan, serta bentuk kaligrafi
yang berulang. Pola kaligrafi berbentuk lingkaran, misalnya, memperlihatkan prinsip simetri
radial dan transformasi geometri yang mencerminkan nilai-nilai estetika dalam tradisi Islam.
Pola-pola ini mempertegas prinsip keindahan dalam arsitektur Islami dan keteraturan

matematisnya (Arifin et al., 2025).

3. Konteks Budaya dan Fungsi Simbolik

Penemuan bentuk-bentuk geometris ini tidak hanya bersifat dekoratif, tetapi juga
memiliki makna fungsional dan simbolik. Misalnya, jumlah dan bentuk pintu yang
memungkinkan sirkulasi udara yang baik mencerminkan keselarasan antara fungsi praktis dan
nilai estetik. Kaligrafi berbentuk lingkaran menyiratkan konsep keesaan Tuhan dan simetri
radial. Fenomena seperti ini menegaskan pentingnya memahami konteks sosial -spiritual dalam

analisis matematis.
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4.  Potensi Pendidikan: Pembelajaran Matematika Kontekstual

Temuan ini mendukung pemanfaatan arsitektur lokal sebagai media pembelajaran
geometri yang bermakna. Dengan pendekatan etnomatematika, konsep-konsep seperti bangun
datar, geometri ruang, dan pola transformasi dapat dipelajari secara kontekstual dan
mengintegrasikan nilai budaya lokal (Muslim et al., 2024; Wulandari et al., 2024).

Dengan demikian, struktur dan ornamen Masjid Raya Akbar At-Taqwa bukan hanya
mencerminkan keindahan visual, tetapi juga menyimpan konsep-konsep matematis yang kaya
akan nilai budaya. Temuan ini menguatkan bahwa pendekatan etnomatematika tidak hanya
relevan dalam kajian arsitektur, tetapi juga potensial untuk diterapkan dalam pembelajaran

matematika berbasis kearifan lokal.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa arsitektur Masjid Raya Akbar At-Taqwa Bengkulu
mengandung beragam konsep matematika, terutama dalam bentuk geometri datar dan ruang,
simetri, dan pola transformasi. Unsur-unsur tersebut tidak hanya berfungsi sebagai elemen
estetika dan struktural, tetapi juga memuat nilai simbolik dan budaya yang mencerminkan
identitas masyarakat lokal. Melalui pendekatan etnomatematika, penelitian ini berhasil
menunjukkan bahwa matematika dapat ditemukan dalam praktik budaya sehari-hari, termasuk
dalam desain arsitektur religius. Hasil temuan ini memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan
dalam pembelajaran matematika kontekstual, yang lebih dekat dengan pengalaman dan

lingkungan siswa.
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